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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari latar belakang
pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan sosidisasi terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh Usaha Mikro Kecil Menengah di kecamatan johan
pahlawan yang terdaftar di Dinas Perdagangan Kabupaten Aceh Barat. Pemilihan
sampel dengan menggunakan rumus slovin sebaga teknik pengambilan sampel,
dan diperoleh sebanyak 93 responden. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
program SPSS Satistics versi 20. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
secara parsial, ukuran usaha tidak berpengaruh terhadap pemahaman pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangaan berdasrkan SAK EMKM.
Sedangkan latar belakang pendidik, pemberian informasi dan sosialisas
berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangaan berdasrkan SAK EMKM.

Kata kunci: Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha, Pemberian Informasi
dan Sosialisasi, Pemahaman Pelaku UMKM Dalam Menyusun Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK EMKM
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of educational background, business size,
information and socialization of the understanding of MSMEs in preparing
financial statements based on SAK EMKM in Johan Pahlawan District, West
Aceh District. The population in this study were all small and medium micro
businesses in Johan Pahlawan sub-district registered at the West Aceh District
Trade Office. Sample selection using Sovin formula as a sampling technique, and
obtained as many as 93 respondents. The data analysis method used in this study
is multiple linear regression analysis using the SPSS Satistics version 20
program While the background of educators, providing information and
socialization influences the under standing of MSMESs in preparing reports of cash
based on EMKM SAK.

Keywords: Educational Background, Business Sze, Providing Information and
Dissemination, Understanding MSME Actors in Compiling Financial Reports
Based on SAK EMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah suatu kegiatan
ekonomi rakyat yang berdiri sendiri dalam skala yang kecil, dan dikelola atau
dijalankan oleh seorang individu, badan atau sekelompok masyarakat. UMKM
sering disebut sebagai tulang punggung perekonomian negara karena mempunyai
pengaruh besar terhadap perekonomian nasional. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari jumlah UMKM dan penyerapan tenaga kerja yang mengalami peningkatan
setigp tahunnya, sehingga dapat mengurangi angka pengangguran di Indonesia
(Sulistiyawati, 2020). Selain peranannya dalam perkembangan perekonomian dan
dalam menyerap tenaga kerja, UMKM juga memiliki peran dalam pendistribusian
hasil-hasil pembangunan. Maka dari itu peningkatan unit usaha tersebut dapat

dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Jumlah Unit Usaha
Tahun Unit Usaha
2016 61.656.547
2017 62.928.077
2018 64.199.606

Sumber Data : Kementrian Koperass UKM Republik Indonesia (2021)

Peningkatan jumlah unit usaha juga terjadi di wilayah barat selatan,
dimana menurut dataumkm.acehprov.go.id kabupaten aceh barat memiliki jumlah
UMKM tingkat keempat terbanyak unit usaha di bagian barat selatan. Kabupaten
aceh barat yang mana unit usahanya pada tahun 2017 mencapai 2,011, tahun 2018
mencapal 2,127 unit usaha, dan pada tahun 2019 mencapai 2,309 unit usaha

(Dinas Perdagangan aceh barat 2020). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa



unit usaha di kabupaten aceh barat setiap tahunya selalu mengalami peningkatan.
Pada tabel 1.2 dari tahun 2017 hingga tahun 2019 Kecamatan Johan Pahlawan
menduduki peringkat pertama banyaknya jumlah unit UMKM yang dimiliki
dibandingkan dengan Kecamatan lainnya. Dimana Kecamatan johan pahlawan
terdiri dari 21 Gampong dan 86 dusun dengan jumlah penduduk 61.887 jiwa.

Tabel 1.2
Jumlah Unit UMKM Kabupaten Aceh Barat

K Jumlah Unit UMKM
ecamatan 2017 2018 2019
Johan Pahlawan 1.256 1.329 1.410
Mereubo 183 203 229
Kaway XVI 156 161 167
Samatiga 107 114 124
Woyla 99 101 103
Bubon 45 49 55
Arongan Lambalek 38 60 89
Pante Ceremen 35 38 41
Sungal Mas 19 19 19
Woyla Timur 18 20 20
Panton Reu 11 12 12
Woyla Barat 0 21 40

Sumber : Dinas Perdagangan dan BPS Aceh (2020)

Dalam proses pengembangan usaha, pelaku UMKM sering kali mengalami
hambatan atau masalah pada bagian pendanaan. Kurangnya pendanaan yang
dimiliki mengharuskan pelaku UMKM untuk melibatkan pihak ketiga seperti
Bank agar dapat memperoleh dana tambahan. Ketika hendak melibatkan pihak
Bank, para pelaku UMKM harus memenuhi syarat berupa adanya laporan
keuangan dari usaha yang dijalankan (Hasani dan Ainy, 2019). Hal tersebut juga
sama halnya dengan bantuan yang diberikan Pemerintah Pusat sebesar 2,4 juta
kepada pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang pada akhirnya para

pelaku usaha harus dapat memperlihatkan laporan keuangan yang telah



disusunnya, dan para penerima bantuan ini juga dituntut secara kreatif untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan usaha yang di jalankannya dimasa pandemi
Covid-19 pada saat ini (acehbaratkab.go.id).

Peningkatan usaha ini dapat dianalisis menggunakan rasio berdasarkan data
yang terdapat pada laporan keuangan. Namun hal tersebut terkadang memiliki
hambatan dalam pengumpulan data yang disebabkan oleh belum sempurnanya
pelaku usaha dalam mengelola pencatatan keuangan yang bersumber dari
usahanya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Salmiah, Nanda & Adino (2018)
yang bisa disimpulkan bahwa beberapa permasalahan yang dihadapi pelaku
UMKM antara lain kurangnya pengetahuan dan pemahaman dalam menyusun
laporan keuangan.

Penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM menurut Dewi (2016)
menyatakan bahwa bukan hanya sekedar untuk mendapatkan kemudahan dalam
memperoleh kredit, akan tetapi laporan keuangan juga digunakan untuk
mengetahui laba ataupun rugi yang sebenarnya didapatkan. Laporan keuangan
juga digunakan dalam pengendalian aset, kewgjiban dan modal, serta perencanaan
pendapatan dan efesiensi biaya-biaya yang terjadi dan pada akhirnya digunakan
sebagai alat untuk proses pengambilan keputusan bagi perusahaan. Kendati
demikian masih banyak sekali pelaku UMKM yang belum melakukan pencatatan
laporan keuangan sesuai dengan SAK yang berlaku, hal tersebut beberapanya
dikarenakan kurangnya pemahaman pelaku UMKM pada cara mengolah data
keuangan, penyusunan laporan keuangan dan fokus dari pelaku UMKM yang

terletak pada produksi dan juga pemasaran (Tuti & Dwijayanti, 2016).



Di Indonesia Standar Akuntanss Keuangan yang di gunakan untuk
membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan adalah SAK EMKM
(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) yang di
sahkan pada tanggal 24 Oktober 2016 oleh DSAK Al (Dewan Standar Akuntani
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia) sebagai organisasi profesi akuntan di
Indonesia dan mulai efektif per 1 Januari 2018 (IAl, 2016). Kautsar dan Rejeki
(2020) menjelaskan bahwa lkatan Akuntan Indonesia (IAl) membuat standar
akuntansi khusus untuk usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) agar pelaku
usaha dapat menyusun laporan keuangan yang relevan dan akurat. Tujuan Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) menyusun dan menerbitkan Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM), untuk
menjadi pedoman bagi pelaku UMKM dalam membuat dan menyusun laporan
keuangan.

Suastini, Dewi & Yasa (2018) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pemahaman UMKM dalam menyususn laporan keuangan
sesua dengan standar akuntansi entitas mikro, kecil dan menengah (SAK
EMKM). Faktor pertama yaitu latar belakang pendidikan, menurut penelitian
Kautsar & Regeki (2020) menjelaskan bahwa pengelola UMKM yang berlatar
belakang akuntans akan cenderung lebih cepat memahami proses penyajian
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dibandingkan dengan pengelola
UMKM yang berlatar bel akang pendidikan non akuntansi. Penelitian ini didukung
oleh pendlitian Prawesti (2017), yang menyatakan bahwa pengelola UMKM yang
berlatar pendidikan non akuntansi cenderung lebih lama dalam memahami proses

penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Faktor kedua yaitu ukuran



usaha, menurut penelitian Suastini, Dewi & Yasa (2018) mengatakan bahwa
ukuran usaha dapat mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengan
kompleksitas dan semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga
diharapkan dengan semakin besarnya ukuran usaha dapat mendorong seseorang
untuk berpikir dan belgar terkait solus untuk menghadapinya. Penelitian ini
didukung oleh penelitian Tuti & Dwijayanti (2016) dan Sulistyawati (2020), yang
menyatakan bahwa semakin besar ukuran usaha yang dimiliki pelaku UMKM
maka akan semakin tinggi pula pemahaman UMKM dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Faktor lainnya yaitu pemberian informasi
dan sosidisas, menurut penelitian Purwaningsih (2018) menjelaskan bahwa
pelaku UMKM yang mendapatkan informas dan sosialisasi dengan baik maka
pemahaman atas SAK EMKM akan menjadi lebih baik. Penelitian ini didukung
oleh penelitian Hasani dan Ainy (2019), Kautsar dan Reeki (2020) yang
menyatakan bahwa dengan adanya pemberian informasi dan sosialisasi kepada
pelaku UMKM dapat meningkatkan pengetahuan UMKM terhadap SAK EMKM.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Sulistiyawati (2020), dimana penelitian ini sama-sama meneliti tentang pengaruh
latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan sosialisas
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. menurut penelitian Sulistyawati (2020), semakin tinggi
latar belakang pendidkan pelaku usaha maka akan semakin memahami tentang
penyusunan laporan keuangan, begitu juga dengan ukuran usaha maka semakin
besar ukuran usaha yang dimiliki pelaku UMKM maka akan semakin tinggi pula

pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK



EMKM, dan yang terakhir pemberian informasi dan sosialisas maka dengan
adanya pemberian informasi dan sosidlisasi akan memudahkan pelaku UMKM
dalam memahami penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian ini dilakukan di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
Rendahnya pemahaman pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan pada
usahanya, ini diakibatkan latar belakang pendidikan yang rendah, ukuran usaha
yang tidak memadai, dan pemberian informas dan sosidisasi yang tidak
dimengerti dan dipahami. Dengan demikian pemahaman pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasrkan SAK EMKM di kecamatan Johan
Pahlawan Kabupaten Aceh Barat masih perlu di tingkatkan dalam menjalankan
usahanya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan pendlitian tentang “(Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi
Pemahaman Peaku UMKM Dalam Menyusun Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK EMKM di Kecamtan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh

Barat)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM?

2. Apakah ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM

dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM?
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. Apakah pemberian informasi dan sosidlisasi berpengaruh terhadap

pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM?

. Apakah latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informas

dan sosialisas berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam

menyusun |aporan keuangan berdasarkan SAK EMKM?

Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk

tujuan sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan terhadap pemahaman

UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

. Untuk menguji pengaruh ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM

dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

. Untuk menguji pengaruh pemberian informasi dan sosialisasi terhadap

pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan

SAK EMKM.

. Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan, ukuran usaha,

pemberian informasi dan sosialisas terhadap pemahaman UMKM dalam

menyusun |aporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

1.4 Manfaat Penditian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi para pelaku
UMKM dalam melaksanakan praktik pelaporan keuangan UMKM

berdasarkan SAK EMKM.



2 Diharapkan pendlitian ini dapat memberi masukan kepada pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangan berdasran SAK EMKM, sehingga para
pelaku UMKM dapat memiliki pemahaman mengena laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM.

3 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada Dinas
Perdagangan Koperasi dan UKM, khususnya di Kecamatan Johan Pahlawan
untuk lebih intensif dan lebih menyeluruh dalam menyelenggarakan
sosialisas mengenal pelaporan keuangan berdasarkan SAK EMKM kepada

para UMKM.

3.1.1 Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang latar belakang pendidikan, ukuran usaha, dan
pemberian informass dan sosidlisass yang harus dilakukan untuk
menciptakan pemahaman mengena laporan keuangan yang baik serta
variabel yang mempengaruhi.

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbanga
yang berarti untuk menambah ilmu mengenai akuntansi keuangan.

3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan mengenai

pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPO TESIS

21 Kajian Pustaka

2.1.1 Konsep Keperilakuan
Merupakan kerangka berpikir konseptual yang bertujuan untuk menjelaskan
determinan perilaku tertentu. Berikut ini adalah penjabaran teori dari penjelasan

Supriyono (2018) yang terdiri dari:

a. Sikap

Sikap merupakan suatu hal yang mempelgari seluruh tendensi tindakan,
baik yang menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan. Sikap
bukanlah perilaku, namun sikap menghadirkan suatu kesiapsiagaan untuk
tindakan yang mengarah pada perilaku, oleh karena itu sikap merupakan
wahana dalam membimbing perilaku. Sikap tidak sama dengan nilai, tetapi

keduanya saling berhubungan.

b. Presepsi

Persepsi adalah Bagaimana orang-orang melihat atau menginterprestasikan
peristiwa, objek, serta manusia. Menurur kamus Bahasa Indonesia Persepsi
adalah sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra. Sedang dalam lingkup
yang lebih luas Persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan
sebelumnya dalam memperoleh dan menginterprestasikan stimulus yang

ditunjukkan oleh pancaindra.
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c. Nilai

Nilal secara mendasar dinyatakan sebagai suatu modus perilaku atau
keadaan akhir dari eksistensi yang khas dan lebih disukal secara pribadi atau
sosial dibandingkan dengan suatu modus perilaku atau keadaan akhir yang
berlawanaan. Dalam mempelgari perilaku dalam organisasi, nila dinyatakan
penting karena nilai meletakkan dasar untuk memahami sikap serta motivasi
dan karena nilai memengaruhi sikap manusia. Seseorang memasuki organisasi
dengan gagasan yang dikonsepkan sebelumnya mengenal apa yang seharusnya

dan apa yang tidak seharusnya.

d. Kepribadian

Aplikass utama dari teori kepribadian dalam organisas adalah
memprediksikan perilaku. Pengujian terhadap perilaku ditentukan oleh
banyaknya efektivitas dalam tekanan pekerjaan, siapa yang akan menanggapi
kritikan dengan baik, siapa yng pertama harus dipuji dahulu sebelum berbicara
mengenai perilaku tidak diinginkan, siapa yang menjadi seorang pemimpin
potensia. Semuanya itu merupakan bentuk-bentuk pemahamaan atau

kepribadian.

Hubungan antara teori Supriyono (2018) dengan penelitian ini yaitu apabila
didalam diri pelaku usaha sudah timbul presepsi (penerimaan) untuk melakukan
pembukuan dalam usahanya, dimana presepsi ini bisa timbul karena adanya
pemberian informasi dan juga sosialisasi mengenai manfaat yang akan didapatkan
oleh pelaku UMKM apabila mlakukan pembukuan. Jika preseps sudah timbul
pada pelaku UMKM kemudian akan ada determinan sikap seseorang terhadap

perilaku maka seseorang tersebut akan memiliki keyakinan untuk melakukan
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pembukuan, dimana keyakinan ini berkaitan dengan kepribadian yang terdapat
keyakinan seseorang untuk menyetujui atau tidak dalam melakukan pembukuan.
Begitu juga dengan pengetahuan pelaku UMKM mengenal akuntansi pada masa
lalu yang didapatkan melalui pendidikan seperti yang dijelaskan pada salah satu
determinan teori ini yaitu persepsi mengenai control perilaku, dimana kejadian
dimasa lalu dan persepss mengena kemudahan dalam menyusun |aporan
keuangan akan meningkatkan pemahaman UMKM dalam menyusun laporan

keuangan berdasakan SAK EMKM (Purwaningsih, 2018).

2.1.2 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

(SAK EMKM).

SAK EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah yang dirancang secara khusus sebagaia patokan
standar akuntansi keuangan pada UMKM. Entitas UMKM adalah entitas tanpa
akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang
memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil dan menengah sebagai mana
diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-

tidaknya selama 2 tahun berturut-turut (DSAK 1AI, 2016 Bab 1)

SAK EMKM juga merupakan suatu standar akuntansi keuangan yang
berdiri sendiri dan dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi sebagai
entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana dalam SAK ETAP
dan definisi serta karakteristik dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). SAK EMKM secara eksplisit

mendeskripsikan konsep entitas bisnis sebaga salah satu asumsi dasarnya dan
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oleh karena itu untuk dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan
kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan

usaha/entitas lainnya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).

SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dari SAK
ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh EMKM dan dasar
pengukurannya murni menggunakan biaya historis. SAK EMKM ini juga
dilengkapi dengan hal-hal yang bukan merupakan bagian dari SAK EMKM, yakni
Dasar Kesmpulan (DK) dan Contoh llustratif. Dasar kesimpulan memberikan
penjelasan atas latar belakang pengaturan akuntansi yang ditetapkan dalam SAK
EMKM ini. Contoh llustratif memberikan contohcontoh penerapan SAK EMKM
sehingga dapat memudahkan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM ini (Ikatan

Akuntan Indonesia, 2016).

Tujuan laporan keuangan menurut SAK EMKM adalah untuk menyediakan
informasi posis keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi
sgjumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya
bagi entitas, seperti kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya,
laporan keuangan juga menunjukkan pertanggung jawaban mangemen atas

sumber daya yang dipercayakan kepadanya (DSAK [Al, 2016 Bab I1).
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2.1.3 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Dadam Bab | pasal 1 Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang

ketentuan umum usaha mikro, kecil dan menengah:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha Ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian langsung maupun tidak lansung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

Daam Bab VI pasa 6 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008, tentang

kriteria usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM):

1. Kriteria Usaha Mikro adalah: Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak

Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).
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2. Kriteria Usaha Kecil adalah: memiliki kekayaan bersth lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampa dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Kriteria Usaha Menengah adalah: memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampa dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan

paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

2.1.4 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah penygjian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas (PSAK 2018:1). Juminang (2014) menjelaskan
bahwa laporan keuangan merupakan hasil cerminan dari sekian banyaknya
transaks yang terjadi didalam suatu perusahaan. Transaksi dan peristiwa yang
bersifat finansial kemudian dicatat, digolongkan dan diringkaskan dengan cara
setepat-tepatnya dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk
berbagai tujuan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi
sgjumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi

kebutuhan informasi tersebut (SAK EMKM 2018:2).
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Sujarweni  (2017), Kasmir (2014) mengatakan bahwa jenis laporan

keuangan secara umum ada limajenis, yang meliputi:

1. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan yang disusun secara sistematis, isinya
mengenai penghasilan yang didapat oleh perusahaan dikurangi dengan beban-
beban yang terjadi dalam perusahaan selama periode tertentu. Dalam laporan rugi
laba menjabarkan elemen-elemen penghasilan dan beban perusahaan sehingga
menghasilkan laba (atau rugi). Untuk perusahaan jasa istilah penghasilan dalam
laporan laba rugi yaitu pendapatan. Untuk perusahaan dagang dan manufaktur
istilah penghasilan dalam laporan keuangan yaitu penjualan.
2. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang beris mengenai
seberapa banyak modal awal telah bertambah ataupun berkurang selama periode
tertentu. Perubahan modal itu dapat terjadi dikarenakan adanya laba ataupun rugi
usaha, pengambilan pribadi dari pemilik (prive), maupun penambahan modal dari
pemilik.
3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas beris mengenai kas dan setara kas yang masuk dan keluar
perusahaan pada suatu periode tertentu. Yang disebut kas yaitu uang tunai,
sedangkan setara kas merupakan investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka
pendek dan cepat dijadikan kas. Laporan arus kas harus melaporkan arus kas
selama periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, aktivitas

investasi dan aktivitas pendanaan.
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4. Neraca (Balance Sheet)

Naraca yaitu laporan keuangan yang memberikan gambaran mengenai
posis keuangan dari suatu perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban dan
ekuitas pada suatu periode tertentu. Neraca dapat menunjukkan seberapa besar
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan sebuah catatan tambahan atau
sebuah informasi yang ditambahkan untuk memberikan penjelasan kepada para
pembaca laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan bantuan

penjelasan perhitungan item tertentu dalam laporan keuangan.

Fungsi laporan keuangan adalah untuk mengatur pengelolaan antara
pendapatan dan pengeluaran, juga untuk menteliti mengenai untung atau laba,
keugian, modal dan lainlain yang digunakan untuk mengatur keuangan agar

teratur pengunaannya.

2.1.5 Latar Belakang Pendidikan

Tuti & Dwijayanti (2014) menjelaskan latar belakang pendidikan adalah
jurusan atau bidang studi yang ditempuh oleh pelaku usaha mi  kro, kecil dan
menengah. Latar belakang pendidikan merupakan aspek terpenting dikehidupan
dan sering kali dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kualitas suatu pelaku

UMKM (Kautsar & Rejeki, 2020)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 3 menjelaskan, pendidikan nasional

berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pengertian latar belakang pendidikan disini adalah latar

belakang pendidikan formal (UU No.2 2003).

Latar belakang pendidikan pelaku usaha bisa mempengaruhi persepsi pelaku
UMKM tersebut mengenai betapa pentingnya melakukan pembukuan dan juga
pelaporan keuangan usahanya untuk pertumbuhan dan perkembangan usahanya.
Pengetahuan tentang akuntansi, khususnya mengenai fungsi laporan keuangan
diperoleh jika seseorang menjalani pendidikan akuntansi. Pelaku usaha yang
mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi diyakini dapat memiliki persepsi
yang lebih baik tentang SAK EMKM dibandingkan dengan pelaku usaha yang

memiliki latar belakang selain akuntansi (Rudiantoro & Siregar 2012).

2.1.6 Ukuran Usaha

Ukuran usaha merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola
usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan berapa
jumlah pendapatan yang didapatkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Julyanda & Reeki (2018) menyatakan bahwa jumlah penjualan atau pendapatan
yang diperoleh perusahaan dapat menunjukkan perputaran modal atau aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Sehingga semakin besar pendapatan yang diperoleh
maka akan semakin besar pula tingkat kompleksitas perusahaan dalam

menggunakan informasi akuntansi.
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Ukuran usaha dapat didefinisikan sebagal skala yang dapat menunjukan
besar atau kecilnya dari sebuah perusahaan, dilihat dari jumlah karyawan, volume
penjualan serta nilai aset yang dimiliki (Nugroho, 2017). Definisi tersebut selaras
dengan Haryani (2018) yang mendefinisikan ukuran usaha sebagai suatu skala
yang menentukan besar kecilnya usaha yang dapat dilihat dari jumlah karyawan,
asset usaha, dan penjuadan usaha yang merupakan variabel konteks yang
mengukur tuntutan atau pelayanan atau produk suatu organisasi. Ukuran usaha
dapat mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengan kompleksitas dan
semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga diharapkan dengan
makin besarnya ukuran usaha maka dapat mendorong sesorang untuk berpikir dan
belgar terkait solusi untuk menghadapinya. Semakin besar usaha maka
pemiliknya mula memikirkan pentingnya suatu pembukuan dan pelaporan
keuangan untuk membantu dalam pengelolaan aset dan penilaian kinerja

keuangannya (Pratiwi & Hanafi, 2016).

2.1.7 Pemberian Informas dan Sosialisasi

Secara umum, pengertian informasi adalah sekumpulan data atau sudah
diproses serta dikelola sedemikian rupa sehingga hal tersebut menjadi sesuatu
yang mudah dimengerti dan juga dapat bermanfaat bagi penerimanya. Menurut
Nugroho (2017) Informas juga dapat didefenisikan sebagai sekumpulan fakta
dimana fakta tersebut telah diolah ke dalam bentuk data, sehingga dapat menjadi
lebih berguna dan juga dapat digunakan oleh siapa sgja yang membutuhkannya

sebagai pengetahuan dan dapat juga digunakan untuk mengambil keputusan.

Sosidisas SAK EMKM merupakan pemberian informas dari pihak yang

telah memahami SAK EMKM merupakan pemberian informasi dari pihak yang
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telah memahami SAK EMKM kepada para pelaku UMKM sehingga dapat
menjalankan usahanya sesual dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Nurdjiyanti & Sulastiningsih (2018) menjelaskan bahwa Sosialisas SAK EMKM
juga dapat didefeniskan sebagai sosidisasi yang diperoleh pelaku UMKM

tentang SAK EMKM dari pihak-pihak terkait yang dapat memberikan sosialisasi.

Sedangkan pemberian informasi dan sosidisasi merupakan usaha yang
dilakukan oleh lkatan Akuntansi Indonesia, lembaga tertentu atu pihak-pihak
terkait lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan informasi
serta pengetahuan kepada UMKM terkait isi aturan standar akuntansi keuangan

(SAK) (Purwaingsih, 2018)

2.1.8 Pendlitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi suatu acuan dasar dalam melakukan penelitian,
sehingga memperkaya teori-teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini.

Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya ditunjukan dalam table berikut ini

Table2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Penélitian | Variable Penelitian M etode Hasil Penélitian
Penlitian Penelitian
1 | Tuti dan | Faktor—Faktor Variabel Bebas: Kuantitatif- Latar  Belakang
Dwijayanti Yang 1. Latar Belakang | teknik  analisis | Pendidikan  dan
(2016) Mempengaruhi Pendidikan data yang | Ukuran Usaha
Pemahaman 2. Tingkat digunakan dalam | Tidak
UMKM Dalam Pendidikan penelitian ini | Berpengaruh
Penyusunan 3. LamaUsaha adalah analisis | SedangkanLlama
Laporan Keuangan | 4. Ukran Usaha regrei logistik Usaha
Berdasarkan SAK Bepengaruh
EMKM Variabel Terikat:
Pemahaman UMKM

daam  menyusun
laporan  keuangan
berdasarkan  SAK
EMKM
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Ita  Prawesti | Faktor—Faktor Variabel Bebas: Kuantitatif- data | Skala Usaha,
(2017) Yang 1. SkalaUsaha dianilisis dengan | Sosialisasi dan
Mempengaruhi 2. Sosiadlisasi dan menggunakan Informasi  Tidak
Pemahaman Informasi analisis regresi | Berpengaruh
UMKM Dalam | 3. Latar Belakang linear berganda, | Sedangkan Latar
Penyusunan Pendidikan dengan bantuan | Belakang
Laporan Keuangan SPSSvers 16 Pendidikan
Berdasarkan SAK | Variabel Terikat: Berpengaru
EMKM Pemahaman UMKM
Dalam Penyusunan
Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK
EMKM
Sevita  Devi | Andlisis  Faktor- | Variabel Bebas: Kuantitatif- Jenjang
Purwaningsih | Faktor Yang | 1. Jenjang analisis data | Pendidikan,
(2018) Mempengaruhi Pendidikan menggunakan Pemberian
Pemahaman 2. Pemberian data regresi | Informasi dan
UMKM Dalam Informasi dan linear berganda | Sosialisasi
Penyusunan Sosialisasi Berpengaruh
Laporan Keuangan | 3. Latar Belakang Sedangkan Latar
Berdasarkan SAK Pendidikan Belakang
EMKM Pada | 4. Lama Usaha Pendidikan, Lama
UMKM Di Desa | 5. Ukuran Usaha Usaha, Dan
Wisata Manding Ukuran Usaha
Variabel Terikat: Tidak
Pemahaman UMKM Berpengaruh
Dalam Penyusunan
Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK
EMKM
Suastini, Dewi | Pengaruh kudlitas | Variabel Bebas: Kuantitatif- Kuditas sumber
dan Yasa | sumber daya | 1. Kualitas sumber | andisis data | daya manusia dan
(2018) manusia dan daya manusia yang digunakan | ukuran usaha
ukuran usaha | 2 kuran usaha. adalah andlisis | berpengaruh.
terhadap regresi linear
pemahaman berganda,
UMKM dalam dengan bantuan
menyusun laporan | \/ariabel Terikat: SPSSversi 17
keuangan

berdasarkan SAK
EMKM (studi
kasus pada UMKM
di kecamatan
bulelang)

pemahaman UMKM

dalam
laporan

menyusun
keuangan

berdasarkan
berdasarkan  SAK
EMKM (studi kasus
pada UMKM di
Kecamatan
Buleleng)
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Hasani dan | Faktor-faktor yang | Variabel Bebas: Kuantitatif- Pemberian
Ainy (2019) mempengaruhi 1. Pemberian analisis data | Informasi dan
pemahaman Informasi dan | yang digunakan | Sosialisasi, Latar
UMKM dalam Sosidlisasi adalah  regresi | Belakang
menyusun laporan | 2. Latar Belakang | logistik biner Pendidikan,
keuangan Pendidikan. Tingkat
berdasarkan 3. Tingkat Pendidikan, Lama
Standar Akuntansi Pendidikan. Usaha dan
Keuangan Entitas | 4. Lama Usaha. Ukuran Usaha
Mikro, Kecil dan | 5. Ukuran Usaha. berpengaruh
Menengah (SAK
EMKM) Variabe Terikat:
pemahaman UMKM
daam  menyusun
laporan  keuangan
berdasarkan Standar
Akuntansi
Keuangan  Entitas
Mikro, Kecil dan
Menengah  (SAK
EMKM)
Sulistyawati Pengaruh  Tingka | Variabel Bebas: Kuantitatif- Ukuran Usaha
(2020) Pendidikan, Latar | 1. Tingkat dengan Berpengaruh
Belakang Pendidikan menggumnakan | Sedangkan
Pendidikan, 2. Latar Belakang rumus  dovin. | Tingka
Ukuran Usaha, Pendidikan Data diandlisis | Pendidikan, Latar
Pemberian 3. Ukuran Usaha menggunakan Belakang
Informasi dan | 4. Pemberian regresi linear | Pendidikan,
Sosialisas terhadap Informasi dan berganda, Pemberian
Pemahaman Sosialisasi dengan bantuan | Informasi dan
UMKM dalam SPSSvers 22 Sosidlisas  Tidak
menyusun Laporan | Variabel Terikat: Berpengaruh
Keuangan SAK | pemahaman
EMKM (Studi UMKM dalam
Kasus Pada Usaha menyusun
Kecil  Kabupaten laporan keuangan
Tegal) SAK EMKM
Delvin Kautsar | Faktor-faktor yang | Variabel Bebas: Kuantitatif- Pemberian
dan Dewi | mempengaruhi 1. Pemberian analisis data | Informasi dan
Rejeki (2020) | pemahaman Informasi dan yang digunakan | Sosialisas,
UMKM dalam Sosidlisas adalah andliss | Jenjang
penyajian laporan | 2. Latar Belakang statistik Pendidikan, Latar
keuangan Pendidikan deskriptif Belakang
berdasarkan SAK | 3. Jenjang Pendidikan, Lama
EMKM pada Pendidikan Usaha, Dan
UMKM di | 4. LamaUsaha Ukuran Usaha
kelurahan Jakasetia | 5. Ukuran Usaha Berpengaruh
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Variabel Terikat:
pemahaman UMKM
dalam penyagjian
laporan keuangan
berdasarkan SAK
EMKM

Sumber : Data diolah (2021)

2.2 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang sebelumnya, maka dirumuskan

kerangka pemikiran seperti yang ada di gambar berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Latar porarand
pendidikan
(X 1)
- Pemahaman pelaku
g UMKM Dalam
Ukurcmal a Menyusun Laporan
Gezg K euangan berdasarkan
SAK EMKM
Inforr,,s; Jdan )
Sosialisag
(X3)

2.3 Perumusan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Diduga Latar Belakang Pendidikan berpengaruh terhadap
pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM.



H2

H3
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Diduga Ukuran Usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM

dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Diduga pemberian Informasi dan Sosialisasi berpengaruh terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

(Mahotr, 2004), menyatakan bahwa desain penelitian memberikan
serangkaian prosedur dalam rangka untuk mendapatkan informas yang
diperlukan untuk menstrukturkan dan atau menjawab permasalahan penelitian.
Suliyanto (2018: 115) menjelaskan desain penelitian sebagai pedoman kerja
dalam melakukan penelitian yang bertujuan agar penelitian berjalan efektif dan
efisien. Menurut Suliyanto desain tetapi juga bermanfaat bagi semua pihak yang
terlibat dalam proses penelitian penelitian tidak hanya berguna bagi pimpinan
proyek penelitian atau ketua peneliti sgja. Pada nantinya, pihak-pihak tersebut
akan mengetahui: 1) mengapa perlu dilakukan penelitian; 2) apa yang harus
dikerjakan; 3) siapa sgja yang terlibat dalam penelitian; 4) kapan penelitian harus
dimulai dan diselesaikan; 5) beragpa anggaran yang dibutuhkan untuk

menyel esaikan penelitian.

Menurut Sekaran (2006:118), desain atau rancangan suatu penelitian harus
memuat: 1) tujuan studi; 2) tipe penelitian; 3) luas intervensi penelitian; 4)
lingkungan studi; 5) unit analisis; 6) horizon waktu. Berikut penjelasann masing-
masing desain penelitian:

1. Tujuan Studi

Tujuan studi adalah untuk menguji hipotesis (hypotheses testing) yang
dikembangkan berdasarkan teori-teori terdahulu. Hipotesis dibangun untuk
menjelaskan fenomena. Bentuk hubungan antar variabel, dimana hubungan

tersebut berupa hubungan kausalitas (Sekaran, 2006:123). penelitian ini bertujuan
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untuk menguji hipotesis (hypotheses testing) yang dikembangkan berdasarkan
teori-teori sebelumnya.
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini bersifat kausalitas, dimana peneliti ingin mengetahui pengaruh
dari satu atau lebih faktor dalam menyebabkan suatu masalah, sehingga dapat
diketahui ada tidaknya pengaruh bak positif maupun negatif terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasrkan SAK
EMKM.
3. Luas Intervas
Peneliti tidak memiliki kemampuan dalam mengintervensi, baik berupa
pengendalian maupun memanipulasi variabel, karena variabel tersebut sudah ada
ex post facto (Cooper dan Schindler, 2006:141).
4. Lingkungan Studi
Tujuan pendlitian ini adalah untuk menguji hipotesis dengan kondisi
lingkungan penelitian yang sebenarnya (natural) yaitu pada pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Johan Pahlawan
5. Unit Analisis
Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek
penelitian Arikunto (2010). Unit anadlisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemilik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di

K ecamatan Johan Pahlawan.

6. Horizon Waktu

Daam penelitian ini tidak ada horizon waktu.
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3.2 Populas dan Sampel

3.2.1 Populas

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunya kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha kecil
yang terdaftar di Dinas Perdagangan koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Barat,

yang berjumlah 1.410 usaha.

3.2.2 Sampe
Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Daam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah menggunakan metode random sampling. Random sampling
adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017).
Adapun untuk menentukan jumlah sampel yaitu menggunakan rumus slovin

(Dewi, 2016 dalam Sulistyawati, 2020)

N

n:
1+ Né

1.410

n=
1+ 1.410 . (10%)?

n=93

Keterangan :

n = Jumlah sampel
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N = Ukuran populasi

e =Tingkat error (10%)

3.3 Sumber dan Teknik Pengambilan Data

3.3.1 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan skunder.

1. Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh pendliti
langsung dari sumber pertama (Suliyanto, 2009). Sumber data diperoleh dari
penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada responden.

2. Data skunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, bukan dari
riset sendiri (Suliyanto, 2009). Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data literatur yang diperoleh penulis melalui studi yang
berasal dari jurna ilmiah, artikel dan sumber informasi lainnya yang
memiliki hubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini guna
memperoleh landasan teori dalam penyusunan hipotesis dan analisis lebih

lanjutnya.

3.3.2 Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner atau angket. Koensioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017).
Responden dalam penedlitian ini yaitu usaha kecil yang terdaftar pada Dinas
Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Aceh Barat. Dari total sampel 95
responden akan dibagi kepada pelaku UMKM di Kecamatan Johan pahlawan.

Adapun kuesioner dalam penndlitian ini diadopsi dari penelitian yang dilakuakn
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Sulistyawati, (2020) dengan menggunakan variabel bebas Latar belakang
pendidikan, Ukuran usaha, Pembrian informasi dan sosialisasi, sedangkan
variabel terikat Pemahaman pelaku UMKM dalam menyususn laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Dalam kuesioner penelitian ini menggunakan Skala
Likert, dimana skala likert merupakan aat atau cara untuk mengukur sikap,
pendapat dan preseps seseorang atau sekelompok orang atau fenomena sosial.
Dengan skala Likert maka variable yang diukur dijabarkan menjadi indikator
variable. Kemudian jawaban setigp item yang menggunakan skala Likert

mempunyai nilai dari sangat positif sampai sangat negative.

3.4 Operasional Variable
3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau sering disebut variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2017:39). Variabel dependen pada penelitian ini adalah Pemahaman
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Seseorang dikatakan telah memahami suatu informasi apabila dapat menerangkan
atau menerapkan tentang informasi tersebut (Nugroho, 2017). Variabel ini diukur
dengan menggunakan skala likert yang berisi 5 tingkat preferens yaitu: 1) sangat

tidak setuju; 2) tidak setuju; 3) kurang setuju; 4) setuju; 5) sangat setuju.

3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen sering disebut sebagal variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Latar belakang pensisikan

Menurut (Tuti & Dwijayanti, 2014) mengatakan bahwa latar belakang
pendidikan adalah jurusan atau bidang studi yang ditempuh oleh pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala
linkert yang berisi 5 tingkat preferensi yaitu: 1) sangat tidak setuju; 2) tidak

setuju; 3) ragu-ragu atau netral; 4) setuju; 5) sangat setuju.

2. Ukuran usaha
Menurut (Haryani, 2018) yang mendefinisikan ukuran usaha sebagai suatu
skala yang menentukan besar kecilnya usaha yang dapat dilihat dari jumlah
karyawan, asset usaha, dan juga penjualan usaha. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala linkert yang berisi 5 tingkat preferensi yaitu: 1) sangat tidak

setuju; 2) tidak setuju; 3) ragu-ragu atau netral; 4) setuju; 5) sangat setujul.

3. Pemberian informasi dan sosialisasi
Sosidisas SAK EMKM merupakan pemberian informas dari pihak yang
telah memahami SAK EMKM kepada para pelaku UMKM sehingga dapat
menjalankan usahanya sesual dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala linkert yang berisi 5 tingkat
preferens yaitu: 1) sangat tidak setuju; 2) tidak setuju; 3) ragu-ragu atau netral; 4)

setuju; 5) sangat setujul.

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.1

Operasional Variabel Pendlitian
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No Noitem
Variabel Dimensi Indikator pernyataan Skala
Menjaani Pendidikan
. Ekonomi 1
Pendidikan
ekonomi Pentingnya pendidikan
) 2
Ekonomi
Latar Belakang .
1 Pendidikan Mmiliki Pengetahuan . Likert (1-5)
Ekonomi
Pengetahuan
ekonomi K esesuaian dengan Usaha 4
Manfaat Pendidikan Ekonomi 5
Karyawan Jumlah Karyawan 1,2
5 Ukuran Usaha Pnjualan Volume Penjualan 3,4 Likert (1-5)
Asset 56
perusahaan Total Aset Perusahaan '
Perolehan Informasi 1
Informasi Penerapan Informasi 2
Pemberian Informasi Minat Mempelajari 3 .
3 dan Sosialisas Likert (1-5)
Perolehan Sosialisasi 4
Sosialisasi Kemudahan Akses 5
Pemahaman Sosialisasi 6,7,8
Akun Laporan Penggolong Akun Riil 1
Keuangan Penggolongan Akun Nominal 2
Pencatatan Transaksi 3
Laporan Penyususnan Laporan 45
Pemahaman terhadap Keuangan Keuangan '
4 penyusunan Laporan Likert (1-5)
Keuangan Manfaat Laporan Keuangan 6
Keakuratan Data yang dipakai 7
Kletentuan Konsistensi dalam menyusun
aporan 8
K laporan
euangan
K esesuaian dengan transaksi 9

Sumber: Data diolah (2021)
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3.5 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017:147), anaisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang diperoleh
melalui kuesioner yang akan diis oleh responden kemudian diolah dan dianalisa
menggunakan teknik pengolahan data atau SPSS vers 20 untuk menghasilkan
suatu kesimpulan atas masalah yang diteliti.

Model andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda dengan rumus persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y =a+ BiX1+ B2X2+ B3X3+ e

Dimana :
Y = Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun l|aporan Keuangan
Berdasarkan SAK EMKM (variabel dependen)
a = Konstanta
B1=Koefisenregres Latar Belakang Pendidikan
B2= Koefisien regres Ukuran Usaha
B3 = Koefisien regresi Pemberian Informasi dan Sosialisasi
X1= Latar Belakang Pendidikan (variabel independen)
X2= Ukuran Ussha (variabel independen)
X3 = Pemberian Informasi dan Sosialisas (variabel independen)
e = Standar error
Langkah-langkah dalam mengelola data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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3.5.1 Uji Instrumen Kualitas Data
1. Uji Vdliditas
Menurut Sugiyono (2017:267), uji validitas merupakan dergat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan
oleh pendliti. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Menurut Sanusi (2011:76), suatu instrumen dikatakan valid jika
instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menentukan
valid atau tidaknya instrumen pada umumnya digunakan standar perbandingan
antara nilai r-tabel dengan r-hitung pada taraf kepercayaan 95 % atau tingkat
signifikan 5 %.
2. Uji Reabilitas
Ghozali, (2018) menyatakan uji realiabilitas merupakan aat uji yang
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner, dimana kuesioner tersebut
merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dianggap handal atau reliabel
apabila jawaban dari seseorang atas pertanyaan adalah konsisten atau stabil.
Pengujian ini hanya dilakukan pada indikator-indikator konstruk yang telah
melalui pengujian validitas dan dinyatakan valid. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari

0,60 (Sanusi, 2011:80).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asums klasik data primer, peneliti melakukan uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Uji asumsi klasik yang

dilakukan:
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1. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah residual dari model regresi linier terdistribusi normal
atau sebaliknya. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi
residual normal. Cara untuk mendeteks apakah residual data terdistribusi normal
atau tidak dengan melihat uji statistik One Sample Kolmogrove-Smirnove. Jika
didapat nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal secara multivariate
(Latan dan Temalangan, 2013).
2. Uji Multikololinieritas
Uji multikololinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelas antara variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantaranya variabel independen. Uji
multikolinieritas dapat dilakuakan dengan melihat VIF (variance Inflation
Factors) dan nilai Tolerance. Jikanilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka
tidak terjadi masalah multikolinieritas (latan dan temalang, 2013).
3. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatanke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisits (Latan dan Temalagi, 2013). Cara untuk mendeteks masalah
heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji glgser, jika diperoleh nilai
signifikan untuk variabel independen > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidsk

terdapat masalah heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013).

3.5.3 Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi

linear berganda. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi
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besaran nilai variabel terikat (dependent) yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(independent). Regresi linier berganda digunakan bila jumlah variabel
independennya minima dua (Sugiono, 2012:275). Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informas
dan sosidlisasi. Sedangkan variabel dependen yaitu pemahaman pelaku UMKM

dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Sanusi (2011:138) menyatakan bahwa uji statistik t digunakan
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan dasar pengambilan keputusan
berdasarkan nilai t hitung Sebagai berikut (Sarjono dan Julianita, 2018:149) :

1. Jikat nitung> t tabel, maka Ho ditolak, Haditerima (berarti ada pengaruh).

Ha;: B.#0; latar belakang pendidikan secara parsid berpengaruh terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM

Hap: B2#0; ukuran usaha secara parsial berpengaruh terhadap pemahaman pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Has: [B3#0; pemberian informasi dan sosialisasi secara parsial berpengaruh
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM.

2. Jikat hitung < t tabel, maka Ho diterima, Haditolak (berarti tidak ada pengaruh).
Hol: B1=B,=P3=0 latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi
dan sosidlisas berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
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2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F sering disebut dengan uji model. Uji F yang signifikan menunjukkan
bahwa varias variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara
bersama-sama adalah benar-benar nyata dan bukan terjadi karena kebetulan
(Sanusi, 2011:137).

Menurut Sanusi (2011:138) uji F dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.

b. Menghitung nilai F

c. Mengembangkan nilai Fhiung dengan nilai Frave yang tersedia pada o

tertentu, misalnya 1%; df = k; n— (k+1)

d. Mengambil keputusan apakah model regresi linear berganda dapat

digunakan atau tidak sebagai model analisis.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan tingkat kekuatan
hubungan dalam bentuk persen (%) (Supangat, 2017). Koefisien Determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam
menerangkan variasi dalam variabel terikat. Nilai koefisien determinasi yaitu
diantara nol dan satu. Nilai R* yang kecil menunjukkan kemampuan dari variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas (Ghozali,

2018).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam hal melakukan penelitian ini, peneliti mengetahui kondisi lingkungan
yang akan diteliti merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus di ketahui
oleh peneliti. Adapun lokasi penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah
Pedagang di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat yang terdiri dari

21 Gampong dan 86 dusun dengan jumlah penduduk 61.887 jiwa.

Kecamatan Johan Pahlawan merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Aceh Barat, dimana Kabupaten Aceh Barat memiliki letak Geografis
antara lain 040- 04047 Lintang Utara 95052” — 96030° Bujur Timur. Kabupaten
Aceh Barat adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia. Sebelum
pemekaran aceh Barat mempunyai luas wilayah 10.097.04 km2 atau 1.010.466 Ha
dan merupakan bagian wilayah pantai barat dan selatan pulau Sumatra yang
membentang dari barat ketimur mulai dari kaki gunung geurute (Perbatasan
dengan Aceh Besar) sampa sis krueng semanyam (Perbatasan aceh selatan)
dengan panjang garis pantai sgjauh 250 km. Setelah dimekarkan luas wilayah

menjadi 2.927,95 km2.

Sedangkan batas wilayah kabupaten Aceh Barat setelah pemekaran yaitu
antaralain :
1. Sebelah Utara : Kabupaten Aceh Jaya dan Kabupaten Pidie
2. Sebelah Selatan : Samudera Indonesia Dan Kabupaten Nagan Raya
3. Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Tengah Dan Kabupaten Nagan Raya

4. Sebelah Barat : Samudera Indonesia

36
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4.2 Karakteristik Responden

Sebelum melakukan analisis data, penulis terlebih dahulu menjelaskan
karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah
sampel 93 responden. Penelitian ini melakukan penyebaran kuesioner dalam
pengumpulan data. Kuesioner dibagikan kepada 93 Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di Kecamatan Johan Pahlawan selaku responden dalam penelitian ini.
Berdasarkan penyebaran kuesioner tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Datajumlah kuisioner yang disebarkan

Tabe 4.1
Data Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah Presentase
1 | Jumlah kuisioner yang disebar 93 100%

2 | Jumlah kuisioner yang tidak kembali 0 0%

3 | Jumlah kuisioner yang tidak dapat diolah 0 0%

4 | Jumlah kuisioner yang dapat diolah 93 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kuesioner yang
disebar adalah 93 responden dengan persentase 100%, jumlah kuesioner yang
tidak kembali O dengan persentase 0%, ini dikarenakan peneliti menunggu
responden mengisi kuesioner sampai dengan selesai. Begitu juga jumlah
kuesioner yang tidak dapat diolah O dengan persentase 0%, dan jumlah kuesioner
yang dapat diolah juga 93 kuesioner dengan persentase 100%, ini dikarnakan

tidak ada kuesioner penelitian yang rusak.



b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 2

Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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No Jeniskelamin Jumlah Presentase
1 | Laki-laki 68 73,1%
2 | Perempuan 25 26,9%
Total 93 100%

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan keterangan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 73,1% lebih banyak dengan rasio
perbandingan 46,2% terhadap responden jenis kelamin perempuan dengan jumlah
26,9%. Ini dikarnakan bahwa perempuan lebih banyak kegiatannya mengurus
keluarga dari pada mengurus usaha.

c. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabd 4.3
Deskriptif Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
1 21-30 tahun 23 24.7%
2 31-40 tahun 29 31,2%
3 41-50 tahun 29 31,2%
4 51-60 tahun 9 9,7%
5 > 61 tahun 3 3,2%
Total 93 100%

Sumber : Data Diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dengan usia 21-
30 sebanyak 23 atau 24,7%, jumlah responden dengan usia 31-40 sebanyak 29
atau 31,2%, jumlah responden dengan usia 41-50 sebanyak 29 atau 31,2%, jumlah
responden dengan usia 51-60 sebanyak 9 atau 9,7%, dan jumlah responden

dengan usia> 61 sebanyak 3 atau 3,2% dari keseluruhan 93 responden
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4.3 Hasil Uji Instrumen
4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji vdiditas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan/pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Pearson Correlation.
Untuk mendapatkan data primer, penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di Kecematan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh Barat sebanyak 93 responden dengan memberikan 28 butir
pernyataan. Pengujian ini dilaksanakan dengan menggunakan Pearson
Correlation dengan memberikan butir pernyataan yang dibagi menjadi empat
variabel yaitu latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi, dan
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM untuk menguji validnya seluruh pernyataan tersebut.

Kemudian setiap variabel dibagi menjadi beberapa indikator. Variabel latar
belakang pendidikan (X1) dibagi menjadi 5 indikator dengan 5 butir pernyataan,
variabel ukuran usaha (X2) dibagi menjadi 3 indikator dengan 6 butir pernyataan,
variable pemberian informasi dan sosialisas (X3) dibagi menjadi 2 indikator
dengan 8 butir pernyataan dan variabel pemahaman pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM (Y) dibagi menjadi 3
indikator dengan 9 butir pernyataan. Berikut ini adalah hasil uji validitas yang
diberikan kepada 93 responden dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah

ini:



Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
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Nilai r Hitun _
p Item (Pearson Y Nila r_TabeI Sig (2-Tailed) | Keterangan
enyataan : df =90
Correlation)
Latar Belakang Pendidikan (X1)
X1.1 0,631 0,203 0,000 Vvalid
X1.2 0,757 0,203 0,000 valid
X1.3 0,849 0,203 0,000 Vvalid
X1.4 0,805 0,203 0,000 Vvalid
X15 0,828 0,203 0,000 valid
Ukuran Usaha (X2)
X2.1 0,657 0,203 0,000 valid
X2.2 0,741 0,203 0,000 Valid
X2.3 0,783 0,203 0,000 valid
X2.4 0,795 0,203 0,000 valid
X2.5 0,642 0,203 0,000 Vvalid
X2.6 0,636 0,203 0,000 valid
Pemberian Informasi dan Sosialisasi (X3)
X3.1 0,555 0,203 0,000 valid
X3.2 0,644 0,203 0,000 Vvalid
X3.3 0,621 0,203 0,000 Vvalid
X3.4 0,680 0,203 0,000 valid
X3.5 0,860 0,203 0,000 Vvalid
X3.6 0,865 0,203 0,000 valid
X3.7 0,858 0,203 0,000 Vvalid
X3.8 0,754 0,203 0,000 valid

Pemahaman pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan

Berdasarkan SAK EMKM (Y)

Y.l 0,680 0,203 0,000 valid
Y.2 0,686 0,203 0,000 Vvalid
Y.3 0,815 0,203 0,000 valid
Y.4 0,603 0,203 0,000 Vvalid
Y.5 0,916 0,203 0,000 valid
Y.6 0,919 0,203 0,000 valid
Y.7 0,923 0,203 0,000 Vvalid
Y.8 0,897 0,203 0,000 valid
Y.9 0,861 0,203 0,000 Vvalid
Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil validitas di

atas, maka diperolen nila Pearson

Correlation (rnmiwng) Untuk masing-masing variabel seperti yang terdapat pada tabel
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4.5. Sedangkan nilal rigg bisa dihitung pada tabel r statistik dengan uji dua arah,
dimana df = 91 (didapat dari rumus df = n-2, dimana n adalah jumlah sampel
sebanyak 93 orang responden) yang hasilnya adalah 0,203. Diketahui bahwa nilai
Pearson Correlation (rniwung) l€bih besar dari nilai 0,203 (rwne) Sehingga dapat
dismpulkan bahwa semua butir pernyataan yang ada dalam variabel dinyatakan

valid.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Hasil dari pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah
instrumen penelitian yang dipaka dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang
berbeda. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan/pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Pedoman aat ukur dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,60 atau lebih (Sanusi, 2011:80). Hasil dari pengujian reliabilitas

disgjikan padatabel 4.6 dibawah ini :

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas

Variabe Crglbach S N of [tem | Keterangan
pha

Latar Belakang Pendidikan (X1) 0,804 5 Reliabel
Ukuran Usaha (X>) 0,782 6 Reliabel
Pemberian Informasi dan Sosialisas 0,878 8 Reliabel
(X3)

Pemahaman Pelaku UMKM dalam 0,936 9 Reliabel
Menyusun Laporan Keuangan

Berdasarkan SAK EMKM (Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa masing-masing variabel yaitu latar

belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan pemahaman pelaku
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UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dinyatakan

reliabel karenamemiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

4.4 Hasil Uji Asums Klasik
4.4.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang memiliki tujuan untuk menguiji apakah
didalam model regresi, variabel residual atau pengganggu mempunyai distribusi
norma (Ghozali, 2018). Penulis melakukan uji normalitas dengan melakukan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS Satistics 20. Apabila
nilai Asympotic Sgnificant, memiliki nilai di atas 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi secaranormal. Berikut hasil dari uji normalitas :

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. 3,21191580

Deviation
Most Extreme Differences Absolute ,041
Positive ,041
Negative -,038
Kolmogorov-Smirnov Z ,399
Asymp. Sig. (2-tailed) ,997

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukan bahwa nilai Asympotic

Significant memberikan nilai 0,997 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 maka
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dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal. Selain menggunakan
pendekatan Kolmogrov-Smirnov, dilakukan juga dengan melihat histogram dari

residualnya:

Gambar 4.1
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan sak emkm
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Berdasarkan grafik 4.5, histogram Regression Residual membentuk kurva

seperti lonceng maka nilai residual tersebut dinyatakan normal atau data

berdistribusi normal.

4.4.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji Multikololinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk menguji apakah
model regres ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018).
Penulis melakukan uji multikololinieritas dengan melihat nilai tolerance dan nilai

variance inflation factor (VIF). Berikut hasil dari uji multikolinieritas :



Tabe 4.7
Hasil Uji Multikololinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 3,433 3,980 ,863 ,391
Latar Belakang ,436 ,204 ,201 2,140 ,035 ,661 1,512
pendidikan
Ukuran Usaha ,187 ,189 ,096 ,987 ,326 ,614 1,628
Pemberian , 707 ,125 ,517 5,657 ,000 ,694 1,441
Informasi dan
Sosialisasi

a. Dependent Variable: Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan
SAK EMKM

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji multikololinieritas diatas menunjukan bahwanilai VIF
untuk variabel X1 sebesar 1,512 < 10 dan Tolerance value 0,661 > 0,1 untuk
variabel X2 sebesar 1,628 < 10 dan Tolerance value 0,614 > 0,1 dan untuk
variable X3 sebesar 1,441 < 10 dan tolerance value 0,1. Berdasarkan data tersebut
dapat dismpulkam bahwa nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 sehingga

tidak terjadi multikolinieritas.

4.4.3 Hasil uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan uji yang memiliki tujuan untuk apakah
didalam model regres terjadi ketidaksamaan varians dari residua satu
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018).Penulis melakukan uji

heteroskedastisitas menggunakan program SPSS Statistics 20 dengan melihat ada
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atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Berikut hasil dari uji multikol

Heteroskedastisitas :

Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan

Tabel 4.8

Hasil Uji Heter oskedastisitas
Scatterplot

keuangan berdasarkan sak emkm
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: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas terlihat bahwa titik-titik

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang teratur serta titik-

titik tersebut tersebar baik diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y.

Sehingga dapat disimpulkan bahwatidak terjadi heteroskedastisitas.

45 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi

linear berganda. Uji regresi berganda digunakan untuk memprediksi berapa besar
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pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Dalam penelitian
menggunakan analisis regresi linear berganda data pengamatan biasanya tidak
hanya disebabkan oleh satu variabel. Secara umum, data hasil pengamatan Y
dipengaruhi oleh variabel bebas X1, X,, Xs.... X, Hasil uji regresi berganda
dengan menggunakan SPSS 20 adalah sebagi berikut :

Tabel 4.9

Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.433 3.980 .863 39
latar belakang pendidikan 436 204 201 2.140 035
ukuran usaha 187 189 096 987 326
pemberian informasi dan 707 125 517 5.657 .000
sosialisasi

a. E:Ezg-?:n:t Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan

Sumber: Data primer yang diolah,2021

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, dapat dilihat bahwa nilai konstanta
sebesar 3,433 sedangkan nilai koefisien latar belakang pendidikan (X1) sebesar
0,436, nila koefisen ukuran usaha (X,) sebesar 0,187 dan nila koefisien
pemberian informasi dan sosidlisasi (X3) sebesar 0,707. Dari hasil tersebut dapat
dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y=3,433+ 0,436 X; + 0,187 X, + 0,707 X3+ e

M aka Persamaan:

Nilai konstanta sebesar 3,433 memiliki arti apabila seluruh variabel bebas

yaitu latar belakang pendidikan (X3), ukuran usaha (X2), dan pemberian

informasi dan sosialisasi (X3) atau ketiga variabel bernila nol, maka nila
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pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM sebesar 3,433.

Nila koefisien sebesar 0,436 berarti bahwa jika terjadi kenailkan pada
Latar Belakang Pendidikan sebesar satu satuan, Maka nilai pemahaman
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM sebesar 0,436.

Nilai koefisien sebesar 0,187 berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada
Ukuran Usaha sebesar satu satuan, Maka nila pemahaman pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sebesar
0,187

Nila koefisien sebesar 0,707 berarti bahwa jika terjadi kenaikan pada
Pemberian Informasi dan Sosialisas sebesar satu satuan, Maka nilai
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM sebesar 0,707

4.5.1 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
(latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan sosialisasi)
secara bersama-sama mempunyai pengaruh bermakna terhadap variabel terikat
(pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM). Besarnya Fniuung dapat diperoleh melalui pengelolaan SPSS uji
signifikansi analisis regresi berganda. Adapun hasil data output SPSS uji simultan

(uji statistik F) adalah sebagai berikut;
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 887,622 3 295,874 27,745 .000°
Residual 949,109 89 10,664
Total 1836,731 92

a. Dependent Variable: Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK EMKM

b. Predictors: (Constant), Pemberian Informasi dan Sosialisasi, Latar Belakang pendidikan,
Ukuran Usaha

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Untuk pengujian dapat dikatakan signifikan apabila nilai Friwung < nilai
Fiape. Untuk nilai Fiane dapat dicari dalam level signifikan sebesar 0,05 pada tabel
statistik dengan rumus dfl=k dan df2= n-k-1 (k adalah jumlah variabel
independen sebanyak 3 variabel dan n adalah jumlah sampel 93). Dengan
demikian makanilai Fiye adalah 2,71.

Berdasarkan data tabel menunjukan nilai Friwng Sebesar 27,745. Karena
nilai Fhiwng (27,745) > nilal Fape (2,71) maka dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel independen (latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan pemberian
informasi dan sosidlisas) terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan)
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdassarkan

SAK EMKM.

4.5.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji Statistik t yaitu uji yang digunakan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas (tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan,
ukuran usaha, pemberian informasi dan sosialisasi) secara individual dalam

menerangkan variasi dari variabel terikat (pemahaman pelaku UMKM dalam
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menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM) (Ghozali, 2018). Apabila
nilai signifikansi p > 0,05 maka bermakna hipotesis ditolak atau tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat. Dan sebaliknya apabila nilai signifikansi p < 0,05 maka bermakna
hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
secara parsia terhadap variabel terikat.
Tabel 4. 11
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3,433 3,980 ,863 ,391
Latar Belakang ,436 ,204 ,201 2,140 ,035
pendidikan
Ukuran Usaha ,187 ,189 ,096 ,987 ,326
Pemberian , 707 ,125 ,517 5,657 ,000
Informasi dan
Sosialisasi

a. Dependent Variable: Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK EMKM

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji statistik t diatas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:
Variabel latar belakang pendidikan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,035 dimana nilai ini kurang dari 0,05 dengan thiwung Yang bernilai positif
yaitu sebesar 2,140 sedangkan tipg adalah 1,986 (2,140 > 1,986) sehingga
dapat dissimpulkan bahwa variabel latar belakang pendidikan berpengaruh
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan SAK EMKM.
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Variabel ukuran usaha (X2) memiliki nilai signifikans sebesar 0,326
dimana nilai ini lebih dari 0,05 dengan thiwng Yang bernilai positif yaitu
sebesar 0,987 sedangkan tie adalah 1,986 (0,987 < 1,986) sehingga dapat
dismpulkan bahwa variabel ukuran usaha tidak berpengaruh terhadap
pemahaman pelaku UMKM daam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM

Variabel pemberian informasi dan sosiadisasi (X3) memiliki nilai
signifikans sebesar 0,000 dimana nilai ini kurang dari 0,05 dengan thiwng
yang bernila positif yaitu sebesar 5,657 sedangkan tipg adalah 1,986
(5,657 > 1,986) sehingga dapat dismpulkan bahwa variabel pemberian
informasi dan sosiadlisas berpengaruh terhadap pemahaman pelaku

UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

4.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi

pengaruh variabel latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informas

dan sosialisas terhadap variabel pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hasil perhitungan koefisiens

determinasi pada SPSS versi 20 memperoleh hasil output sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Deter minas

Model Summary

Model

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

.695° ,483 ,466 3,266

a. Predictors: (Constant), Pemberian Informasi dan Sosialisasi, Latar Belakang pendidikan,
Ukuran Usaha

Sumber: Data primer yang dioleh, 2021
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Dari tabel 4.13 menunjukan nila adjusted R sguare sebesar 0,466 atau
46,6% . Hasil ini menunjukan bahwa variabel pemahaman pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EKM yang dapat dijelaskan oleh
latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan sosialisas
adalah sebesar 46,6%. Sedangkan sisanya sebesar 0,534 atau 53,4% dijelaskan

oleh variabel yang tidak ada dalam penélitian ini.

46 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Pemahaman Pelaku
UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan SAK
EMKM
Variabel latar belakang pendidikan (X1) mempunyai nilai signifikan 0,035 <

0,05 dan thitung 2,140 > tiane 1,981 artinya secara parsial  berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Hal ini sesuai pada statistik jika probabilitas nilai t
atau signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan demikian
hipotesis pertama dalam pendlitian ini diterima.

Penelitian ini sgjaan dengan hasil penelitian Kautsar dan Rejeki (2020)
yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dan positif latar belakang
pendidikan terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Hal ini berarti pelaku UMKM yang memiliki latar
belakang pendidikan akuntansi akan mempunya pemahaman yang lebih bak
daripada pelaku UMKM yang memiliki latar belakang pendidikan selain
akuntansi. Hasil penelitian ini konsisten terhadap hasil penelitian Prawesti (2017)

yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap



52

pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM. Namun hasil pendlitian ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian
Sulistiyawati (2020) Tuti dan Dwijayanti (2016) yang menyatakan bahwa latar
belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, karena banyak
Pelaku UMKM vyang tidak berasal dari latar belakang ekonomi atau akuntansi
namun dapat memahami laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hal ini
disebabkan para pelaku UMKM dapat mengikuti pelatihan mengena laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM serta memiliki kemauan yang besar untuk

memahami |aporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

4.6.2 Pengaruh Ukuran Usaha Terhadap Pemahaman Pelaku UMKM dalam
Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Variabel ukuran usaha (X;) mempunyal nilai signifikan 0,326 > 0,05 dan
thiung 0,987 < tpe 1,981 artinya secara parsial  tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Namun hasil penelitian ini masih menunjukan
koefisien regresi yang bernilai positif artinya jika ukuran usaha meningkat maka
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM juga meningkat, tapi karna nilainya tidak signifikan maka pengaruhnya
tidak begitu kuat atau tidak secara langsung mempengaruhi pemahaman pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Dengan

demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil kuisioner dengan rata-rata jawaban

responden menjawab kurang setuju, maka dapat membuktikan bahwa banyaknya
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pelaku usaha yang bersekala kecil membuat mereka berfikir belum membutuhkan
pencatatan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu pelaku usaha mengatakan bahwa saat ini, dari jenis usaha, baik
jenis usaha dengan skala kecil maupun usaha skala besar masih mengelola

keuangan secara perseorangan dengan kondis manajemen seadanya.

Penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Purwaningsih (2018) Tuti dan
Sulistyawati (2016) yang menyatakan bahwa ukuran usaha tidak berpengaruh
terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM, karena besar kecilnya sebuah usaha tidak menjamin
pemahaman pelaku UMKM terhadap SAK EMKM yang lebih baik. Namun hasil
penelitian ini juga bertolak belakang dengan hasil penelitian Kautsar dan Rejeki
(2020) Suastini dan Yasa (2018) yang membuktikan bahwa ukuran usaha
berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM, dikarenakan semakin besar ukuran usaha
yang dimiliki pelaku UMKM maka akan semakin tinggi pula pemahaman pelaku

UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

4.6.3 Pengaruh Pemberian Informasi dan Sosialisas Terhadap Pemaahaman
Pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan
SAK EMKM.

Variabel pemberian informasi dan sosiadlisas (X3) mempunya nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dan thitung 5,657 > tape 1,981 artinya secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hal ini sesua pada statistik jika

probabilitas nilai t atau signifikans < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa



terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

Penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Purwaningsih (2018) Kautsar
dan Rgeki (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian informasi dan sosidisas terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, karena pemberian
informasi dan sosidlisas mengenai aturan SAK EMKM oleh pihak eksternal
UMKM, bak instans dan lembaga yang diyakini mampu memberikan
pengetahuan bagian akuntansi untuk melakukan pemahaman yang lebih baik
mengenai SAK EMKM. Sehingga bisa mendorong bagian akuntanss UMKM
untuk mengambil keputusan terhadap penyesuaian aturan dan standar SAK
EMKM tersebut dalam penyagjian laporan keuangannya. Namun hasil penelitian
ini juga bertolak belakang dengan hasil pendlitian Sulistyawati (2020) Tuti dan
Dwijayanti (2016) yang menyatakan bahwa pemberian inormas dan sosialisas
tidak berpengaruh terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM, karena banyak pelaku UMKM yang belum
pernah mendapatkan sosialisas mengenai SAK EMKM. Meskipun sebagian besar
pelaku UMKM belum mengikuti kegiatan tersebut, namun sebagian dari pelaku
UMKM telah mengikuti pelatihan mengenai laporan keuangan sederhana, dimana
pelatihan ini secara tidak langsung mengajarkan laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM. Ha ini menyebabkan saat pelaku UMKM ditanya mengenai SAK
EMKM, para pedaku UMKM tersebut merasa bingung dan menjawab tidak

mengetahuinya.
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4.6.4 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha, Pemberian
Informasi dan Sosialisasi Terhadap Pemahaman Pelaku UMKM Dalam
Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Hasil penelitian yang tertera pada uji simultan telah menemukan nilai F
hitung (27,745) > nilai f tabel (2,71). Nila hubungan pasangan variabel
independen dan variabel dependen adalah positif dan signifikan. Artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan latar belakang pendidikan, ukuran usaha,
pemberian informasi dan sosialisasi secara bersama-sama terhadap pemahaman
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Nilai positif pada hubungan berarti jika nilai latar belakang pendidikan, ukuran
usaha, pemberian informasi dan sosidlisasi naik maka nilai pemahaman dalam
menyusun laporan keuangan nailk. Dengan demikian sebaliknya jika nilai latar
belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan sosialisasi turun
maka nilai pemahama dalam menyusun laporan keuangan turun.

Hasil pendlitian ini mendukung hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
Penelitian terdahulu milik Sulstyawati (2020) yang dijadikan acuan pendliti
menyebutkan bahwa latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian
informasi dan sosidisas secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK

EMKM dengan kontribusi pengaruh yang diberikan sebesar 27,3%.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait dengan

pengaruh latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan

sosidisas terhadap pemahaman pelaku UMKM daam menyusun laporan

keuangan berdasarkan SAK EMKM di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten

Aceh Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Artinya jika sistem pengendalian internal
meningkat maka latar belakang pendidikan  meningkat secara
signifikan. Hal ini berdasarkan dari hasil uji t yang memperlihatkan
bahwa thitung 2,140 > tiape 1,986 dengan nilai signifikan 0,035 < 0,05.

Ukuran usaha secara parsiad tidak berpengaruh signifikan tetapi
mengarah ke positif terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Artinya jika
ukuran usaha meningkat maka pemahaman pelaku UMKM daam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM juga meningkat,
tapi karena nilainya tidak signifikan maka pengaruhnya tidak begitu
kuat atau tidak secara langsung mempengaruhi kinerja aparatur
pemerintah. Hal ini berdasarkan dari hasil uji t yang memperlihatkan

bahwa thitung 0,987 < tiape 1,986 dengan nilai signifikan 0,326 > 0,05.

56
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Pemberian informasi dan sosialisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemahaman pelaku UMKM daam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM. Artinya jika sistem pengendalian
interna  meningkat maka pemberian informasi dan sosiaisasinya
meningkat secara signifikan. Hal ini berdasarkan dari hasil uji t yang
memperlihatkan bahwa thiwung 5,657 > tiane 1,986 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05.

latar belakang pendidikan, ukuran usaha, pemberian informasi dan
sosialisas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM. Hal ini berdasarkan dari hasil uji F yang menunjukan bahwa

nilai F hitung (27,745) > nilai f tabel (2,71).

5.2 Saran

1.

Diharapkan pelaku UMKM lebih meningkatkan kemauan untuk belgjar
dan memahami mengenai penyusunan laporan keuangan yang benar
sesuai SAK EMKM melaui pendidikan non formal atau pelatihan dan
sgenisnya.

Untuk kedepanya diharapkan pemerintah setempat membuat suatu
kebijakan serta memberikan informasi melalui sosialisas terkait SAK
EMKM guna meningkatkan pemahaman UMKM dalam menyusun
laporangan keuangan sesuai dengan SAK EMKM.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel
bebas selain daam penelitian ini yang dapat mempengaruhi

pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan
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SAK EMKM. Pendliti selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas
wilayah penelitian sehingga jawaban dari responden akan lebih

bervariasi sehingga menjadikan hasil penelitian |ebih akurat.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Bapak/Ibu/Saudarali Yth.

Saya Mustafira, mahasiswi Program Studi Akuntansi Universitas Teuku Umar
tengah melakukan penelitian skrips mengenai Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan, Ukuran Usaha, Pemberian Informasi dan Sosialisass Terhadap
Pemahaman UMKM Daam Menyusun Laporan Keuangan Berdasarkan SAK
EMKM. SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah) yaitu standar akuntansi keuangan yang di rancang khusus untuk
UMKM. Mohon bapak/ibu/saudara/i berkenan untuk mengisi kuesioner ini secara
lengkap dan benar. Kuesioner ini diis dengan memilih salah satu pada pilihan
jawaban yang telah tersedia Terima kasih saya ucapkan atas kesedian
bapak/ibu/saudaral/i untuk mengisi kuesioner ini.

A. lsilah data responden berikut berdasarkan kriteria yang Bapak/Ibu/
miliki:

B. ldentitas Responden

Nama
2. Usa
3. JenisKelamin - 0O Laki-laki O Perempuan
4. Tingkat Pendidikan . O SDb
O SMP
O SMA
O Sarjana

5. NamaUsaha



Cara pengisian untuk pernyataan ini dengan memberi tanda cheklist (V) pada
jawaban yang anda pilih.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak setuju
TS  :Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S . Setuju

SS . Sangat Setuju.

|. Kuisioner Latar Belakang Pendidikan (X1)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

SIS| TS| KS| S | SS

1. | Saya telah menempuh pendidikan dengan
latar belakang bidang ekonomi

2. | Penting untuk memiliki latar belakang
pendidikan ekonomi

3. | Saya memiliki pengetahuan yang baik
mengenai ilmu ekonomi

4. | Pengetahuan ekonomi yang saya miliki
sesuai dengan usaha yang saya jalankan

5. | Pengetahuan ekonomi memberikan manfaat
bagi usaha saya

Il. Kuisioner Ukuran Usaha (X>)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

SIS|TS|KS| S |SS

1. | Saya memiliki jumlah karyawan yang
cukup guna memenuhi kebutuhan SDM
usaha saya

2. | Saya memiliki jumlah karyawan yang
sesuai untuk menyel esaikan pekerjaan

3. | Usaha saya memiliki volume penjualan
yang mampu memenuhi target untuk setiap
bulannya

4. | Volume penjualan yang dicapai mampu
memperlancar usaha saya

5. | Saya memiliki total aset (harta) yang
sebanding dengan modal yang usaha saya
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miliki

Saya memiliki tota aset (harta) yang
mampu  memenuhi  kebutuhan  guna
kelangsungan usaha

[11. Kuisioner Informasi dan Sosialisasi (X3)

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS| KS| S

1

Saya penah mendapatkan  informasi
mengenai laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM

Saya menerapkan informasi yang telah
didapatkan dalam sosialisasi untuk usaha

saya

Saya bersemangat untuk mempelgari
informasi yang diberikan dalam
pel aksanaan sosialisasi tersebut

Saya pernah mendapatkan sosiaisas
mengenai laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM

Saya memperoleh kemudahan dalam
mengikuti sosialisasi mengenai penyusunan
laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM

Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM
Kabupaten Aceh Barat atau lembaga terkait
dalam memberikan sosialisasi mudah untuk
dipahami

Kegiatan pemberian sosidlisas yang telah
diberikan dapat meningkatkan pemahaman
dadam menyusun laporan  keuangan
berdasarkan SAK EMKM

Saya memahami SAK EMKM daam
menyusun laporan keuangan setelah
mengikuti sosiadlisasi yang diberikan oleh
Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM
Kabupaten Tegad atau lembaga terkait
lainnya
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IV. Kuisioner Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan
Keusngan Berdasarkan SAK EMKM (Y)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
STS| TS| KS| S | SS

1 | Saya dapat menggolongkan antara harta,
hutang, dan modal usaha saya

2 |Saya dapat menggolongkan  antara
pendapatan dan beban usaha saya

3 | Saya mencatat semua transaks keuangan
yang terjadi didalam usaha saya

4 | Saya dapat menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntans yang
berlaku (SAK EMKM)

5 | Laporan keuangan yang saya susun
membantu saya untuk mendapatkan
informasi  penting yang usaha saya
butuhkan

6 | Laporan keuangan yang saya susun sangat
membantu dalam proses pengambilan
keputusan

7 | Laporan keuangan yang saya susun beris
informasi yang akurat mengenal usaha saya

8 | Dalam menyajikan laporan keuangan setiap
periodenya harus konsisten

9 | Laporan keuangan yang disgjikan sesuai

dengan transaksi yang terjadi didalam usaha
saya

Sumber: Sulistyawati (2020)
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Lampiran 2: Hasil Distribusi Jawaban Responden

X1.1 X12| X1.3 | X14 | X15

Jawaban Kuisioner Latar Belakang Pendidikan

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
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39

40
41

42

43

44
45°

46

47

48

49
50
51

52

53

54
55

56

57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67
68

69
70

71

72

73

74
75

76
77

78
79
80
8

1
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82

83

84
85

86

87
88
89

90
91

92

93
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Jawaban Kuisioner Ukuran Usaha
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<

<

<

<
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X2.1| X2.2 | X2.3 | X24 | X25| X2.6

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
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:

<
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50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
64
65
66
67
68
69
70
72
73
74
75
76
77
78
79
80

61
62
63
71
81
82

40
41
42
43
44
45°
46
47
48
49
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83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93
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Jawaban Kuisioner Pemberian Informas dan Sosialisas

R o|a|s ||} | | ]2 | el o ][ o] o] oo

X3.1| X3.2 | X33 | X34 | X35| X3.6| X3.7 | X3.8
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51 e 2| o 2 e ]

38
39
40
41
42
43
44
45°
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80




75

81

82

83

84

85

86
87

88
89

90
91

92

93




76

Jawaban Kuisioner Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun Laporan

Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Total
Y

35
38
37
26
35
35
29
35
35
28
29
40
35
35
43

44

35
26
37

34
40
42

38
43

36
42

44

41

35
42

32
36
35
35

Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun
Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Y)

Y1/ Y2 Y3|Y4| Y5 Y6|Y.7 Y8|YSI

No

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34




7

35
30
35
28
35
44

44

38
31

33
35
35
35
35
28
43

35
35
33
33
32
29
35
28
32
34
35
35
29
40

39
35
29
44

35
43

33
35
31

35
35
35
39

35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45°

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77




78

33
35
39
33
34
33
33
28
28
32
35
36
32
38
34
28

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88

89

90
91

92

93




Lampiran 3: Hasil Uji Validitas

Latar Belakang Pendidikan

Correlations

79

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X.1
X1.1 Pearson 1 ,149 4347 317" 259 631"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,155 ,000 ,002 ,012 ,000
N 93 93 93 93 93 93
X1.2 Pearson ,149 1 592" 599" 763" 757"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,155 ,000 ,000 ,000 ,000
N 93 93 93 93 93 93
X1.3 Pearson 4347 592" 1 588" 608" 849"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 93 93 93 93 93 93
X1.4 Pearson 317" 599" 588" 1 775" 805"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000
N 93 93 93 93 93 93
X1.5 Pearson 259" 763" 608" 775" 1 828"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,000 ,000 ,000
N 93 93 93 93 93 93
Total_X.1 Pearson 6317 757" 849" 805~ 828" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Ukuran Usaha

Corréations

80

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X.2

X2.1 Pearson 1 430 349" 413" ,067 ,199 657"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 522 ,055 ,000

N 93 93 93 93 93 93 93

X2.2 Pearson 4307 1 577 4737 3317 265 7417
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,010 ,000

N 93 93 93 93 93 93 93

X2.3 Pearson 349" 577 1 6737 464" .362" 783"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 93 93 93 93 93 93 93

X2.4 Pearson 413" 4737 6737 1 4737 443" 795"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 93 93 93 93 93 93 93

X2.5 Pearson ,067 3317 464" 4737 1 643" 642"
Correlation

Sig. (2-tailed) 522 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 93 93 93 93 93 93 93

X2.6 Pearson ,199 265 .362" 443" 643" 1 636"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,055 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000

N 93 93 93 93 93 93 93

Total_X.2 Pearson 657" 7417 783" 795~ 6427 636"~ 1
Correlation




Sig. (2-tailed) | ,000
N | 93

,000
93

,000
93

,000
93

,000
93

,000
93

93|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pemberian Informasi dan Sosialisas

Correlations

82

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total X.3
Pearson Correlation 1 790" 199 240 298" 2817 3227 244 555"
X3.1 Sig. (2-tailed) .000 .056 021 .004 .006 .002 .019 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 790" 1 3217 3317 349" 369" 3717 364" 644"
X3.2 Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .001 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation .199 3217 1 390" 452" 482" 451" 394" 621"
X3.3 Sig. (2-tailed) .056 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 240" 3317 390" 1 549" 466" 463" 501" 680"
X3.4 Sig. (2-tailed) .021 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 298" 349" 452" 549" 1 892" 821" 590" 860"
X3.5 Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 281" 369" 482" 466" 892" 1 888" 613" 865"
X3.6 Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 3227 3717 451" 463" 821" 888" 1 629" 858"
X3.7 Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93




3

3

Pearson Correlation 244" 364" 394" 501" 590" 613" 629 1 754
X3.8 Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

Pearson Correlation 555" 644" 621" 680" 860" 865" 858" 754" 1
Total_ X.3  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun L poran KeuanganBerdasarkan SAK EMKM

Corrédations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total Y
Pearson Correlation 1 755" 564" 256" 589" 577" 564" 468" 384" 680"
Y.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 013 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 755" 1 599" 339" 480" 570" 497" 497" 529" 686~
Y.2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 564" 599" 1 459" 705" 603" 682" 7327 602" 815"
Y.3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 256 339" 459" 1 464" 499" 480" 452" 456" 603"
Y.4 Sig. (2-tailed) 013 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 589" 480" 705" 464" 1 862" 888" 840" 769" 916~
Y5 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 577" 570" 603" 499" 862" 1 882" 803" 889" 919"
Y.6 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson Correlation 564" 497" 682" 480" 888" 882" 1 871" 804" 923"
v Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000




N

Pearson Correlation
Y.8 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Y.9 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Total_Y Sig. (2-tailed)

N

468"

93

.000
93

3

.384

.000
93

3

.680

.000
93

497"

93

.000
93

3

.529

.000
93

3

.686

.000
93

732"

93

.000
93

3

.602

.000
93

3

.815

.000
93

93

452

.000
93

wk

456

.000
93

wok

.603

.000
93

93

.840

.000
93

3

.769

.000
93

3

.916

.000
93

93

.803

.000
93

3

.889

.000
93

3

919

.000
93

93

871

.000
93

3

.804

.000
93

wok

.923

.000
93

93

93

3

.804

.000
93

3

.897

.000
93

93

.804

.000
93

93

3

.861

.000
93

85

93

.897

.000
93

3

.861

.000
93

93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 4 : Hasil Uji Reliabilitas

1. Latar Belakang Pendidikan

2. Ukuran Usaha

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.804

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.782

3. Pemberian Informas dan Sosialisas

4. Pemahaman Pelaku UMKM dalam Menyusun L poran Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.878

Berdasarkan SAK EMKM
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.936




Lampiran 5: Hasil Uji Asums Klasik

Normalitas

Variables Entered/Removed?

Model

Variables

Entered

Variables

Removed

Method

pemberian
informasi dan
sosialisasi, latar
belakang
pendidikan,

ukuran usaha”

Enter

a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam

menyusun laporan keuangan berdasarkan sak emkm

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .695% .483 466 3.266

a. Predictors: (Constant), pemberian informasi dan sosialisasi, latar

belakang pendidikan, ukuran usaha

b. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun

laporan keuangan berdasarkan sak emkm

87

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 887.622 3 295.874 27.745 .000"
1 Residual 949.109 89 10.664
Total 1836.731 92

a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan sak emkm

b. Predictors: (Constant), pemberian informasi dan sosialisasi, latar belakang pendidikan, ukuran

usaha



Coefficients?®

86

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3.433 3.980 .863 .391
latar belakang pendidikan .436 .204 .201 2.140 .035 .661 1.512
1 ukuran usaha .187 .189 .096 .987 .326 .614 1.628
pemberian informasi dan
sosialisasi .707 125 517 5.657 .000 .694 1.441
a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan sak emkm
Collinearity Diagnostics?®
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) latar belakang ukuran usaha pemberian
pendidikan informasi dan
sosialisasi
1 3.982 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .008 21.961 .16 .07 .01 .92
! 3 .005 27.665 .61 74 .00 .02
4 .004 31.235 .23 .20 .99 .06

a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan sak emkm

Residuals Statistics®

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 27.77 45.64 35.05 3.106 93
Std. Predicted Value -2.345 3.408 .000 1.000 93
Standard Error of Predicted

Value .340 1.383 .636 234 93
Adjusted Predicted Value 27.15 45.91 35.05 3.123 93
Residual -6.882 8.185 .000 3.212 93
Std. Residual -2.107 2.506 .000 .984 93
Stud. Residual -2.135 2.524 .000 1.003 93
Deleted Residual -7.061 8.302 .000 3.342 93
Stud. Deleted Residual -2.179 2.605 .001 1.014 93
Mahal. Distance .006 15.517 2.968 3.103 93
Cook's Distance .000 .070 .010 .014 93
Centered Leverage Value .000 .169 .032 .034 93




a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan sak emkm

Histogram

Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan

keuangan berdasarkan sak emkm
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Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan
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Scatterplot

Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan sak emkm

o

Regression Studentized Residual
[s]

Regression Standardized Predicted Value

T

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 93
Normal Parameters®® Mean 087
Std. Deviation 3.21191580
Absolute .041
Most Extreme Differences  Positive .041
Negative -.038
Kolmogorov-Smirnov Z .399
Asymp. Sig. (2-tailed) .997

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 6 : Hasil Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?

Model

Variables

Entered

Variables

Removed

Method

pemberian
informasi dan
sosialisasi, latar
belakang
pendidikan,

ukuran usaha”

Enter

a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam

menyusun laporan keuangan berdasarkan sak emkm

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .695% .483 .466 3.266

a. Predictors: (Constant), pemberian informasi dan sosialisasi, latar

belakang pendidikan, ukuran usaha

b. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun

laporan keuangan berdasarkan sak emkm

89

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 887.622 3 295.874 27.745 .000"
1 Residual 949.109 89 10.664
Total 1836.731 92

a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan

berdasarkan sak emkm

b. Predictors: (Constant), pemberian informasi dan sosialisasi, latar belakang pendidikan, ukuran

usaha



Coefficients?®

90

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.433 3.980 .863 .391
latar belakang pendidikan 436 .204 .201 2.140 .035
1 ukuran usaha .187 .189 .096 .987 .326
pemberian informasl dan .707 125 517 5.657 .000

sosialisasi

a. Dependent Variable: pemahaman pelaku umkm dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan sak emkm
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Lampiran 7 : Dokumentasi
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